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 Abstract  

The Covid-19 pandemic has caused widespread fear from various 

parties. The Covid-19 outbreak affects all aspects of human life. The 

purpose of this study is to analyze and explain the actions of the 

people of Madiun Regency in response to the Covid-19 Pandemic. 

The research was conducted using a qualitative ethnographic 

approach. Data is collected by conducting interviews, observations, 

and recording documents. The informants are determined by 

purposive sampling techniques. Meanwhile, data analysis uses 

coding techniques. The results show that society countermeasures 

with various activities vertically (supernatural powers) and 

horizontally (fellow humans and nature). Dongkrek is a native 

regional art from Mejayan Village, Mejayan District, Kawedanan 

Caruban, Madiun Regency, East Java, Indonesia. This art is in the 

form of dance and musical accompaniment that tells the story of 

Raden Ngabei Lo Prawirodipuro's efforts in overcoming the 

mayangkoro pageblug, where at that time the people of Mejayan 

were affected by an outbreak of disease, told that in the morning they 

were sick when they died, as well as when they were sick, they died 

in the morning. Chronology of Raden Ngabei Lo Prawirodipuro's 

efforts in expelling the mayangkoro pageblug. 

  

Abstrak  

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan ketakutan yang meluas dari 

berbagai pihak. Wabah Covid-19 mempengaruhi seluruh aspek 

kehidupan manusia. Tujuan dari penelitian ini menganalisis dan 

menjelaskan tindakan masyarakat Kabupaten Madiun menanggapi 

Pandemi Covid-19. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan 

etnografi kualitatif. Data dikumpulkan dengan cara melakukan 

wawancara, observasi, dan pencatatan dokumen. Para informan 

adalah ditentukan dengan teknik purposive sampling. Sementara 

itu, analisis data menggunakan teknik coding. Hasilnya 

menunjukkan bahwa masyarakat melakukan penanggulangan 

dengan berbagai kegiatan secara vertikal (kekuatan gaib) dan 

horizontal (sesama manusia dan alam). Dongkrek adalah kesenian 

daerah asli dari Desa Mejayan, Kecamatan Mejayan, Kawedanan 

Caruban, Kabupaten Madiun, Jawa Timur, Indonesia. Kesenian ini 

berupa tarian dan iringan musik yang mengkisahkan upaya Raden 

Ngabei Lo Prawirodipuro dalam mengatasi pageblug mayangkoro, 
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dimana saat itu masyarakat Mejayan terkena wabah penyakit 

dikisahkan pagi harinya sakit sore harinya meninggal, begitu pun 

saat sore sakit maka paginya meninggal. Kronologis upaya Raden 

Ngabei Lo Prawirodipuro dalam mengusir pageblug mayangkoro. 
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PENDAHULUAN 

Corona Virus Disease 2019 atau Covid-19 memiliki dampak yang luas terhadap 

kehidupan manusia. Virus yang muncul di Wuhan Cina pada bulan Desember 2019 ini 

kemudian merebak tidak hanya di dalam negeri Cina tetapi hampir sebagian besar masyarakat 

dunia termasuk Indonesia. 

Warga masyarakat Kabupaten Madiun ada yang menilai bahwa pandemi Covid-19 yang 

berimbas pada berbagai aspek kehidupan masyarakat ini sebagai sebuah realitas sosial yang 

harus disikapi dan diarifi. Mereka prihatin melihat realitas sosial ini, kemudian muncul 

pemikiran dan strategi untuk mengatasi dampak akibat persebaran Covid-19 dan berusaha 

membantu warga masyarakat agar memiliki kemampuan dan kebijaksanaan dalam menyikapi 

pandemi Covid-19. Salah satu upaya yang dijadikan sandaran dan pijakannya yaitu kearifan 

lokal (local wisdom).  

Kearifan lokal merupakan unsur-unsur dari budaya yang mengkristal menjadi bagian-

bagian yang menyemai tatanan fisik maupun non fisik dari suatu kebudayaan masyarakat atau 

bangsa (Habibi, R.K., Kusdarini, 2020). Bagian atau unsur-unsur tersebut menjadi konsepsi 

tentang hidup dan kehidupan. Konsepsi tersebut sebagai hasil pemikiran yang mendalam dan 

mengandung nilai-nilai yang dijadikan padangan hidup dan rujukan warga masyarakat 

pendukungnya dalam menjalani hidup (Geertz, 1983). Wales (1958) juga menyampaikan hal 

serupa yaitu “the sum of the cultural characteristic which the vast majority of a people have in 

common as a result of their experiences in early life”. 

Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dilakukan masyarakat dalam menyikapi 

pandemi Covid-19 maka perlu kiranya menelaah batasan-batasan menurut falsafah berdasarkan 

kearifan lokal masyarakatnya. Kearifan lokal ini berhubungan dengan pengetahuan, dan 

pengetahuan tersebut berkembang melalui proses belajar dan bekerja dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup, baik jasmani dan rohani (Soetomo, 2012; Darmastuti, 2012). 

Kearifan lokal sebagai hasil budaya memberi kerangka referensi dan pijakan 

masyarakat pendukungnya untuk menyikapi segala hal yang terjadi di dalam hidup dan 

kehidupan (Ting-Toomey dalam Raharjo, 2005). Hanif dan Retno (2019) menegaskan pula 

bahwa kearifan lokal ini bagi masyarakat berfungsi sebagai rujukan atau referensi, pedoman, 

pengontrol, dan rambu-rambu untuk bersikap, bertingkah laku dan berperilaku dalam berbagai 

dimensi kehidupan, baik saat berhubungan dengan yang maha hidup (Tuhan), dengan sesama 

manusia maupun dengan alam. Fungsi kearifan lokal juga disampaikan oleh Hannan dan 

Trianingsih (2020) yaitu : 1) sebagai konservasi dan pelestarian sumberdaya alam, 2) untuk 

mengembangkan sumber daya manusia, 3) untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan, 4) sebagai petuah, kepercayaan dan pandangan hidup. Sedangkan bentuk-bentuk 

kearifan lokal di antaranya berupa : ajaran-ajaran, nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, 

hukum adat, dan lain-lainnya 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif etnografis. Pendekatan etnografis 

merupakan cara untuk mendalami perilaku yang terjadi secara alami di sebuah budaya atau 

sebuahkelompok sosial tertentu (Creeswell, 2014).  

Dalam penelitian ini yang diungkap dan didalami yakni sikap dan tindakan masyarakat 

Kabupaten Madiun dalam menghadapi pandemi Covid-19. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kabupaten Madiun selama satu tahun (bulan Januari 2020 sampai Desember 2020). Sumber 

penelitian menggunakan sumber primer yang berupa informasi dari para informan dan hasil 

pengamatan secara langsung, serta sumber skunder yang berupa dokumentasi, laporan kegiatan, 

dan sejenisnya. Adapun penentuan informan dengan teknik purposive sampling. Penentuan 

informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yakni teknik mengambil 

informan disesuaikan dengan tujuan atau tema penelitian dan dianggap memiliki informasi yang 

diperlukan bagi penelitian. Sedangkan pengumpulan datanya menggunakan wawancara, 

observasi, pencatatan dokumentasi. Untuk memeriksa validitas data, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber. Sedangkan analisis datanya dengan Teknik Coding Model Strauss 

dan Corbin (1990) yaitu open coding, axial coding, dan selective coding. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian  

Kabupaten Madiun merupakan wilayah Provinsi Jawa Timur bagian barat 

daya dan perbatasan dengan Kabupaten Ngawi di sebelah barat, Kabupaten 

Bojonegoro di sebelah Utara, Kabupaten Nganjuk di sebelah Timur, dan Kabupaten 

Ponorogo di sebelah Selatan. Kabupaten Madiun terdiri dari 198 desa, 8 kelurahan, 

dan 15 kecamatan. Jumlah penduduk Kabupaten Madiun pada tahun 2017 berjumlah 

727.994 jiwa dan luas wilayahnya 1.010,86 km² dengan sebaran penduduk 701 

jiwa/km². Sedangkan kehidupan masyarakat pada sektor pertanian dan budaya 

masyarakatnya lebih banyak bercorak agraris (BPS, 2020). Hasil wawancara dengan 

para informan dan hasil observasi dapat ditarik kesimpulan bahwa Pandemi Covid-

19 merupakan pageblug sebagaimana yang pernah dialami oleh generasi 

pendahulunya. Mereka berkeyakinan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 

terjadinya pageblug Covid-19 yaitu adanya disharmoni hubungan antar kosmis dan 

hubungan manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun alam. 

Untuk itu selain melakukan tindakan-tindakan yang sesuai protokol kesehatan 

(prokes) Covid-19 yang berupa 5M (memakai masker, mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, membatasi mobilisasi dan 

interaksi). 

Kearifan lokal Dongkrek merupakan kesenian daerah asli dari Desa Mejayan, 

Kecamatan Mejayan, Kawedanan Caruban, Kabupaten Madiun, Jawa Timur, 

Indonesia. Kesenian ini berupa tarian dan iringan musik yang mengkisahkan upaya 

Raden Ngabei Lo Prawirodipuro dalam mengatasi pageblug mayangkoro, dimana 

saat itu masyarakat Mejayan terkena wabah penyakit dikisahkan pagi harinya sakit 

sore harinya meninggal, begitu pun saat sore sakit maka paginya meninggal. "Ini kita 

dalam rangka bersih desa yang tujuannya membersihkan penyakit yang ada di tanah 

air kita ini. Mudah-mudahan dalam rangka kirab dongkrek ini bisa membersihkan 

segala penyakit termasuk pageblug covid-19," ujar Kepala Teknis Pelaksanaan 

Paguyuban Kesenian Dongkrek Kabupaten Madiun.  
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"Karena dahulu dongkrek adalah sarana yang bisa membersihkan pagebluk 

pada 1867 dan tari dongkrek merupakan kesenian asli dari Kabupaten Madiun yang 

mengisahkan tentang pengusiran roh halus penyebab pagebluk (wabah penyakit). 

Tradisi kesenian dongkrek ini berupa tarian warga keliling kampung dengan kostum 

hantu genderuwo dan kakek tua serta topeng wanita cantik."Kesenian ini terdiri alat 

musik berupa gong serta kentongan bambu. Ada yang mengenakan kostum 

genderuwo sebagai jelmaan roh halus jahat penyebab pagebluk. 

 

2. Pembahasan  

Warga masyarakat menyikapi pandemi Covid-19 dengan melaksanakan ritual 

tolak balak sebagaimana disampaikan di atas menggambarkan perlunya keutuhan 

dan keharmonian kosmik kehidupan. Warga masyarakat untuk melepaskan ketakutan 

dan kecemasan pada umumnya menyandarkan pada hal-hal transendental. Dalam 

kosmologi yang masih membudaya dalam masyarakat Indonesia, bahwa manusia 

(mikrokosmis) agar selamat, terhindar dari bahaya, dan sejahtera perlu menjaga dan 

mengharmonikan melalui sikap, tindakan, dan perilakunya dengan makrokosmis 

(sang pencipta dan alam semesta ciptaannya). Manusia sebagai puncak kemakhlukan 

yang diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk yang mulia dan sebaik-baiknya 

makhluk menjadi sumbu kosmik dalam hubungan kemestaan. Untuk itu pandemi 

Covid-19 beserta imbasnya merupakan kesalahan manusia sehingga manusia 

melaksanakan berbagai ritual untuk berhubungan dengan dunia ghaib. Hal tersebut 

sejalan dengan pernyataan Koentjaraningrat (1985) yaitu keyakinan dan kepercayaan 

mendorong manusia melaksanakan tindakan untuk mencari atau membangun 

hubungan dengan tuhan atau kekuatan gaib melalui ritual agar selamat dan 

terhindarkan dari bahaya, kesengsaraan dan penyakit. Djamari (1993) dan Wattimena 

(2019) juga menegaskan bahwa salah satu tujuan melaksanakan ritual yaitu untuk 

mendekatkan diri dan berserah kepada tuhan agar mendapatkan ketenangan, berkah, 

dan keselamatan. Ritual di atas mengandung unsur doa mantra, tirakat, qurban-

tumbal, dan tata upacara. Dengan melaksanakan ritual tolak balak, masyarakat yakin 

dan optimis bahwa pandemi Covid-19 dapat ditangkal. Warga masyarakat juga 

merasakan bahwa rasa takut, cemas, dan panik terkurangi. Selain meningkatkan 

optimisme, warga masyarakat merasakan sistem imun dalam tubuhnya semakin baik. 
 

KESIMPULAN 

Masyarakat Kabupaten Madiun melaksanakan mitigasi dalam menghadapi pandemi 

Covid- 19 dengan menyandarkan pada kearifan lokal memayu hayuning pribadi, memayu 

hayuning kulawarga, memayu hayuning sasama, memayu hayuning bawana. Adapun bentuk 

kearifan local dalam menyikapi pandemi covid-19 Melakukan ritual keagamaan. Ritual menjadi 

sandaran transendental masyarakat lokal dalam melepaskan segala ketakutan, kecemasan, dan 

kepanikan. Ritual keagamaan ini mengedukasi dan mentransformasi tentang kearifan diri untuk 

tidak takut dan cemas dan penguatan dengan “energi spiritual” yang berujung semangat dan 

meningkat imun tubuhnya. 
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